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ABSTRAK
Layli Putri Arfianti Harahap, 037118123. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Mentimeter Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen quasi desain dua grup di SDN Lawanggintung 1 Kota Bogor. Subyek penelitian siswa kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor yang terdiri dari 58 siswa, penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hasil belajar matematika materi penyajian data. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain pada kelompok kelas eksperimen sebesar 73, sedangkan kelompok kelas kontrol mendapatkan nilai N-Gain sebesar 68. Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 100% sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 96%. Serta hasil pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena thitung (4,29258)  ttabel  (2,00324). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian memiliki pengaruh positif dan signifikan penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar matematika materi penyajian data. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai penerapan model problem based learning, sehingga penerapan model problem based learning dan media mentimeter yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar.
Kata Kunci : Problem Based Learning, Mentimeter, Hasil Belajar.












ABSTRACT
Layli Putri Arfianti Harahap, 037118123. The Effect of Application of Problem Based Learning Model Assisted by Mentimeter Media on Mathematics Learning Outcomes in Data Presentation Materials. This study used a quasi-experimental two-group design approach at SDN Lawanggintung 1, Bogor City. The research subjects were students of class VA and VB, Lawanggintung 1 State Elementary School, Bogor City, which consisted of 58 students. The research was conducted in the even semester of the 2021/2022 academic year. The results showed that there were mathematics learning outcomes in data presentation material. This can be seen from the N-Gain value in the experimental class group of 73, while the control class group got an N-Gain value of 68. The completeness of learning outcomes obtained by the experimental group was 100% while in the control class group it was 96%. And the results of hypothesis testing that H0 is rejected and Ha is accepted because tcount (4,29258) > ttable (2,00324). Thus, it can be concluded that the research has a positive and significant impact on the application of the problem based learning model with the aid of the metered media on the mathematics learning outcomes of data presentation materials. The research results are expected to provide new knowledge regarding the application of problem based learning models, so that the application of problem based learning models and innovative media metering can improve learning outcomes.
Keywords: Problem Based Learning, Mentimeter, Learning Outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan aktivitas penting dalam kehidupan manusia. Dengan belajar seseorang dapat menambah pengetahuan dan pengalaman. Belajar juga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang. Belajar tidak harus dilakukan di dalam ruangan kelas, namun dapat dilakukan di luar kelas. Dalam belajar, seseorang mengalami proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan menentukan hasil belajar yang akan didapatkan. 
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh proses belajar. Dalam proses belajar dikatakan berhasil jika peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan, karena mencerminkan kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi. Hasil belajar menjadi acuan apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai secara maksimal atau belum. Tujuan pembelajaran tidak luput dengan adanya proses pembelajaran di kelas, dengan adanya pembelajaran yang baik bagi peserta didik dan sekolah maka akan tercapai tujuan pembelajaran. 
Matematika merupakan pembelajaran yang jarang disukai oleh peserta didik, untuk itu diperlukan model dan media pembelajaran yang tepat agar pemikiran peserta didik terhadap matematika bisa diubah. Banyak sekali peserta didik yang sulit memahami materi pada pelajaran matematika padahal materi yang disampaikan sudah sering dibahas.

2

2

     Seperti penyajian data untuk mengukur tinggi dan berat badan, padahal pembelajaran tersebut dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah dasar dapat memberikan fondasi pemahaman konsep matematika yang kuat melalui pengajaran materi yang sederhana, sehingga peserta didik memiliki bekal untuk mempelajari konsep yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
    Salah satu materi yang diajarkan di sekolah dasar adalah penyajian data. Materi terbagi lagi ke dalam beberapa sub materi, satu di antaranya adalah menyajikan data. Materi tersebut menuntut peserta didik untuk memahami terlebih dahulu konsep statistik, kemudian memahami masalah yang terkait dengan penyajian data. Apabila peserta didik belum memahami konsep statistik, peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi tersebut. Pemahaman terkait dengan penyajian data penting untuk ditanamkan peserta didik agar penerapan konsep tersebut dalam upaya menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dapat digunakan secara tepat.
     Namun kenyataannya, pada pelaksanaan pembelajaran materi tersebut di kelas masih terdapat permasalahan yang terjadi. Adapun masalah tersebut salah satunya yaitu peserta didik kesulitan dalam memahami serta menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Kekurangpahaman siswa terhadap konsep menyajikan data dapat berakibat fatal pada pengerjaan soal yang lebih kompleks, seperti materi tentang permasalahan pada penyajian data. Hal ini disebabkan materi tersebut merupakan prasyarat bagi materi lain.
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marinta (2020) menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan kelompok eksperimen model problem based learning berbantuan media magic addition machine lebih tinggi dibandingkan menggunakan kelompok kontrol pada siswa kelas V SDN 04 Kaur pada muatan pelajaran matematika tentang materi operasi hitung. 
        Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap guru kelas V Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor, peneliti menemukan hasil belajar peserta didik yang masih rendah seperti pada mata pelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kelurahan Lawanggintung Kecamatan Bogor Selatan Kota Bogor. Di sekolah ini terdapat  58 siswa yang terdiri dari 29 siswa kelas VA, dan 29 siswa kelas VB, berdasarkan informasi dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik masih ada yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dari 58 siswa yang mengikuti Ulangan Harian hanya 17 siswa (kelas VA) dan 14 siswa (kelas VB) yang dapat mencapai KKM (tuntas). 
Permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran terdapat pada penggunaan model dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru belum efektif dan belum menumbuhkan pembelajaran yang demokratis, sehingga dibutuhkan inovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi belajar dan peserta didik mendapatkan hasil belajar yang maksimal khususnya dalam mata pelajaran matematika. Pelajaran matematika tidak jauh dari bilangan, manfaat dari pelajaran matematika bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pada kegiatan pembelajaran siswa masih belum memahami konsep materi yang diajarkan tentang masalah konstektual, guru belum menggunakan media pembelajaran dengan baik. 
Penggunaan media pembelajaran harus efektif dan efisien yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disenangi oleh peserta didik. Suasana kelas perlu direncanakan dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang optimal sesuai dengan harapan.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi penyajian data agar melibatkan siswa menjadi lebih aktif dengan menggunakan penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi penyajian data di kelas V semester 2.       
Peneliti mencoba untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah menjadikan masalah nyata sebagai pemicu bagi proses belajar peserta didik sebelum mereka mengetahui konsep formal. Peserta didik secara kritis mengidentifikasi informal dan strategi yang relevan serta melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memperoleh atau membangun pengetahuan tertentu dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Mentimeter Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data” pada siswa kelas V Sekolah Dasar Lawanggintung 1 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.
B. [bookmark: _Toc92046762]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi permasalahan adalah sebagai berikut :
1. Siswa masih belum memahami konsep materi yang diajarkan tentang masalah konstektual.
2. Guru belum menerapkan media pembelajaran yang tepat pada saat proses pembelajaran. 
3. Siswa belum terampil dalam menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang sistematis.
4. Rendahnya hasil belajar matematika yang diperoleh siswa pada setiap kelas yang sebagian besar siswanya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
5. Guru belum menerapkan model problem based learning pada saat proses pembelajaran.
6. Guru belum menerapkan pembelajaran yang bervariatif sesuai dengan kurikulum 2013. 
C. [bookmark: _Toc92046763]Pembatasan Masalah
  Peneliti membatasi masalah yang berfokus pada :
1. Hasil belajar aspek pengetahuan.
2. Mata pelajaran matematika pada materi penyajian data.
3. Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL).
4. Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media mentimeter.
5. Siswa yang menjadi objek merupakan siswa kelas VA, kelas VB.
6. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kecamatan Bogor Selatan. Kota Bogor, Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022.
D. [bookmark: _Toc92046764]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar matematika materi penyajian data pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022 ?
E. [bookmark: _Toc92046765]Kegunaan Hasil Penelitian
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dari segi praktis maupun teoritis, sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
       Pada penelitian ini, kegunaan yang didapatkan yaitu model problem based learning (PBL) dan media mentimeter digunakan sebagai metode alternatif dalam pelajaran matematika yang berkaitan dengan materi penyajian data dan menambah wawasan baru mengenai pengembangan mata pelajaran matematika menggunakan model problem based learning (PBL) berbantuan media mentimeter.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi guru
     Agar guru dapat menciptakan  kreasi  dalam  pembelajaran  sehingga pembelajaran  lebih  menarik  dan memahami  karakter  siswa, dalam menyelesaikan soal matematika terutama   mengenai materi “Penyajian data” dan penggunaannya dalam menyelesaikan masalah.
b. Bagi Peserta Didik
     Dapat membantu membantu siswa dalam menentukan  cara  belajar yang tepat terhadap hasil belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran  matematika salah satunya, memahami dan menggunakan konsep penyajian data yang dapat menghubungkannya dengan masalah kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat memperdalam   kemampuan mereka dalam penguasaan materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
c. Bagi Sekolah
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai suatu masukan untuk terus mengembangkan model-model pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran sehingga menghasilkan peserta didik yang berprestasi.
d. Bagi Orang Tua
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada orang tua mengenai perkembangan anak serta meningkatkan bimbingan belajar anak.
e. Bagi Peneliti lain
        Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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BAB II
KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika merupakan tujuan dari setiap proses pembelajaran, sebab melalui hasil belajar kita dapat mengukur kemampuan keserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran.
Menurut Sugiarto, (2021:5) berpendapat bahwa hasil belajar matematika merupakan suatu kemampuan yang berupa perubahan dalam bentuk kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berpusat pada pembelajaran matematika, setelah mengalami pengalaman pembelajaran.
Menurut Purnamasari, (2017:47) mengemukakan bahwa hasil belajar matematika adalah titik sentral untuk dijadikan indikator yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan mengetahui mata pembelajaran matematika.
Berdasarkan pendapat tersebut, Febriyanti (2016:87) menyebutkan bahwa hasil belajar matematika merupakan suatu kemampuan yang dicapai oleh siswa dari pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran yang telah berhasil dicapai secara keseluruhan dan berkelanjutan.	
Pendapat lain dikemukakan oleh Fadillah (2016:115) yang menyebutkan bahwa pengertian tentang hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik, dimana tingkat keberhasilan dilihat dari skor yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu.
Sejalan dengan pendapat sebelumnya menurut Nuriati, (2021:141) hasil belajar matematika merupakan hasil belajar kognitif matematika peserta didik yang dicapai melalui suatu tes untuk mengukur pemahaman, kemampuan, dan penguasaan materi yang  dimiliki  setelah  mengikuti  proses pembelajaran matematika dalam jangka waktu tertentu.
b. Ciri-ciri Hasil Belajar 
Berdasarkan ciri-ciri hasil belajar dapat menyebabkan suatu perubahan tingkah laku.  Namun tidak semua perubahan yang terjadi pada peserta didik dapat dikatakan sebagai hasil belajar.  Suatu perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika sudah memenuhi ciri-ciri hasil belajar itu sendiri.  
Menurut Khodijah (2016:51) ciri-ciri perubahan sebagai hasil belajar yaitu terjadi secara sadar yang disadari oleh peserta didik yang akan menyebabkan perubahan, bersifat fungsional, perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar ini bersifat permanen, perubahan yang terjadi karena proses belajar itu pada umumnya mencangkup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Adapun menurut Hapudin, (2021:29) mengemukakan bahwa ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku, relatif permanen, perubahan secara sadar yaitu peserta didik yang belajar akan menyadari perubahan perilaku yang dialaminya, perubahan belajar berkelanjutan yang dialami ole peserta didik.
Selanjutnya menurut Kosasih (2018:2) mengatakan bahwa ciri-ciri hasil belajar yaitu perubahan perilaku yang disengaja dan disadari, perubahan yang berkesinambungan, perubahan yang fungsional, perubahan yang bersifat positif, perubahan yang bersifat aktif, perubahan yang relatif permanen, perubahan yang bertujuan, perubahan perilaku secara keseluruhan.
Menurut Sriyanti, (2019) mengemukakan bahwa ciri-ciri hasil belajar ini akan terlihat pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap pelajaran, kedisiplinan, motivasi belajar, rasa hormat guru, dan sebagainya.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Kumiyati, (2021:15) mengemukakan bahwa Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dari peserta didik tersebut dan faktor eksternal dari peserta didik tersebut. Faktor kemampuan peserta didik mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Selain faktor kemampuan peserta didik, terdapat faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar.
Adapun menurut Asriyanti, W. (2018) berpendapat bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, meliputi faktor intern dan ekstern. Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor psikologis dan fisiologis. Faktor ekstern yang menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Selanjutnya Menurut Raresik, (2016) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar secara umum dikelompokkan menjadi faktor intern dan faktor ekstern, yaitu :
1) Faktor internal yaitu meliputi kecerdasan, minat, motivasi belajar, ketekunan, sikap kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal yaitu faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, perhatian orang tua, latar belakang kebudayaan, faktor sekolah seperti model pembelajaran, kurikulum, keadaan sarana dan prasarana, metode belajar.
Menurut Zulkarnain (2020) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika adalah faktor internal yang meliputi kemampuan awal, tingkat kecerdasan, motivasi belajar, kebiasaan belajar, kecemasan belajar, minat belajar, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya.
Menurut Darmadi. (2017:253) mengemukakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 3 hal atau faktor, yaitu: 
1) Faktor internal (faktor dalam diri)
Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah aspek fisiologis. Dalam hal ini melibatkan kebugaran tubuh dan kondisi panca indera. 
2) Faktor eksternal (faktor diluar diri)
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor keluarga seperti kondisi perekonomian keluarga, suasana dalam keluarga. Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, hubungan siswa dengan guru, sarana dan prasarana sekolah.
3) Faktor pendekatan belajar
Faktor pendekatan belajar yang mempengaruhi hasil belajar ini menyangkut jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk menunjang keefektifan dalam proses pembelajaran.
d. Prinsip Penilaian Hasil Belajar
Menurut Elfidayati, (2021:46) dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, pendidik perlu memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yaitu valid, objektif, transparan, adil, terpadu, sistematis, akuntabel, beracuan kriteria.
Adapun menurut Suryani, (2019) mengemukakan bahwa penilaian hasil belajar merupakan proses mengumpulkan, menentukan, mengukur, dan memantau, kemajuan belajar, hasil belajar, dan menganalisis kebutuhan perbaikan hasil belajar. 
Selanjutnya menurut Rosana, (2019:21) berpendapat bahwa Berkaitan dengan penilaian terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut.
1) Penilaian yang dilakukan oleh guru tidak hanya penilaian assessment of learning, assessment for learning and assessment as learning.
2) Penilaian diarahkan untuk mengukur kompetensi pada kompetensi dasar (KD) pada Inti (KI).
3) Penilaian menggunakan penilaian yang membandingkan capaian peserta didik dengan kriteria kompetensi yang ditetapkan.  
4) Penilaian dilakukan secara terencana dan berkelanjutan indikator diukur, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD.
5) Penilaian dilakukan dan indikator diukur, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD secara terencana berkelanjutan, 
6) Hasil penilaian analisis untuk menentukan tindak lanjut, berupa program remedial bagi peserta didik.
Adapun menurut Sagala, (2013:137) berpendapat bahwa penilaian hasil belajar menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hal ini penting untuk mengukur kualitas hasil belajar peserta didik sekaligus mengetahui kualitas proses pembelajaran yang dilakukan pendidik.
Menurut Rosana, (2019) berpendapat bahwa penilaian hasil belajar adalah untuk menyatukan proses kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki, selain itu menjadi umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran.
e. Materi Penyajian Data
Pembelajaran dalam pendidikan dasar sesuatu hal yang berada di kehidupan sehari-hari peserta didik dan segala sesuatunya tidak lepas dari matematika. Menurut Mohammad, (2018:3) bahwa matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa karena matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari.
Penyajian data merupakan keterangan yang benar dan nyata dapat dijadikan dasar suatu kesimpulan, dalam matematika disajikan dalam bentuk bilangan. Menurut Muklis, (2017:275) berpendapat bahwa jenis-jenis penyajian data terdiri dari penyajian dalam bentuk tabel, diagram lingkaran, dan diagram batang, sebagai berikut :

1) Penyajian data dalam bentuk tabel :
Tabel 2.1 Nilai Ulangan Matematika Kelas V
	Nilai
	Turus
	Banyak Siswa

	4
	I
	1

	5
	II
	2

	6
	III
	4

	7
	IIII
	5

	8
	IIII
	5

	9
	III
	3




      

   
Sumber : Kumpulan Materi dan Rumus Matematika SD/MI Kelas 4,5,6. (2017:275)
2) Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran
Gambar 2.1 Diagram Lingkaran




Sumber : Kumpulan Materi dan Rumus Matematika SD/MI Kelas 4,5,6. (2017:275)
3) Penyajian data dalam bentuk diagram batang
Gambar 2. 2 Diagram Batang Nilai Ulangan                                                           Matematika Siswa Kelas VI







Sumber : Buku Siswa Senang Belajar MATEMATIKA untuk SD/MI kelas V (2018:231)
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar matematika materi penyajian data adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik yang diperoleh dari pengalaman dan latihan selama proses pembelajaran yang menggambarkan penguasaan siswa yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuan dalam memecahkan masalah matematika, terhadap materi pelajaran matematika materi penyajian data. Indikator yang diukur adalah berkaitan dengan perubahan pada aspek kognitif. 
2.  Media Mentimeter
a.  Pengertian Media Mentimeter
Menurut Antariksawan, (2021) mengemukakan bahwa mentimeter adalah salah satu aplikasi pembelajaran yang mudah digunakan, menyenangkan dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 
Adapun menurut Zulfa (2021:70) mengemukakan bahwa mentimeter merupakan salah satu media pembelajaran presentasi online, bermain games cerdas cermat yang dapat disajikan dalam bentuk quiz untuk menilai seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Dengan backsound serta latar yang menarik, media ini telah banyak menarik minat peserta didik sehingga antusiasme peserta didik terhadap proses pembelajaran semakin meningkat.
Selanjutnya menurut Sunarti (2021) mengemukakan bahwa aplikasi mentimeter adalah salah satu software presentasi yang mudah  digunakan untuk presentasi, sebagai alat bantu dalam pelatihan untuk membuat quiz, polling, voting, soal baik pilihan ganda, esai, memasangkan sebagai brainstorming sebelum  materi,  tanya  jawab  dan sharing. 
Adapun menurut Wahid, (2020) mengemukakan bahwa media mentimeter adalah aplikasi presentasi interaktif yang berbasis di Stockholm, Swedia. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk membuat presentasi dan menerima masukan dari audiens melalui polling, grafik, kuis, tanya jawab, dan fitur interaktif lainnya. 
Menurut Yuniastuti, (2021:93) mentimeter adalah sebuah platform yang dapat membuat presentasi yang interaktif, bisa digunakan dengan berbagai fitur yang tidak bisa ditemukan pada powerpoint. Misalnya seperti membuat survei, kuis, ataupun chart interaktif.
b. Manfaat Media Mentimeter
Menurut Suherman, (2020:52) mengemukakan bahwa media mentimeter memberikan manfaat, yaitu mempermudah siswa dalam menerima pesan yang disampaikan oleh guru, dapat meningkatkan motivasi, perhatian dan minat siswa dalam belajar. 
Selanjutnya menurut Putri, (2021) berpendapat bahwa  manfaat dari media mentimeter, diantaranya sebagai media yang dapat memberikan efek ketertarikan siswa dalam kegiatan belajar, sebagai media yang dapat digunakan untuk pengumpul data, sebagai media yang dapat digunakan untuk mengemukakan pendapat dan sebagai media yang dapat dijadikan sebagai sarana refleksi untuk mengukur dari kegiatan pembelajaran.
Adapun menurut Khasanah, (2021:44) mengemukakan bahwa manfaat mentimeter yaitu mampu memberikan efek ketertarikan siswa selama proses pembelajaran sebagai media pendukung pengumpulan data, media, mengemukakan pendapat, dan media pembuatan soal interaktif. 
Menurut Vallely dan Gibson (2018:219) juga menyatakan beberapa   manfaat mentimeter yaitu sebagai berikut :
1) Peserta didik dapat berkontribusi dalam proses kegiatan pembelajaran.
2) Pengajar dapat  membuat slide yang dibutuhkan  untuk  presentasi  mentimeter  dengan  baik.
3) Alat yang mudah dan cepat digunakan bagi peserta didik.
4) Peningkatan umpan balik secara real-time  telah  memungkinkan  pengajar  untuk  mengembangkan  dan  membentuk  masa  depan  dalam  dunia  pengajaran.
5) Dapat digunakan sebagai  alat  pembelajaran dan penilaian.
Menurut Hasyyati, (2021) mengemukakan bahwa manfaat media mentimeter yaitu dapat meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dan memiliki efek positif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

c. Langkah-langkah menggunakan Media Mentimeter
Menurut Zulfa, (2021) mengemukakan bahwa langkah-langkah menggunakan media mentimeter yaitu sebagai berikut :
1) Memasukkan kata kunci “menti.com” atau bisa langsung menuju media mentimeter melalui link yang sudah dibagikan.
2) Setelah masuk ke media mentimeter, akan diminta untuk memasukkan kode yang sebelumnya sudah dibagikan oleh melalui pesan whatsapp.
3) Kemudian akan mucul tampilan awal materi yang sedang dipresentasikan.
4) Selanjutnya sudah bisa secara langsung mengikuti pembelajaran menggunakan media mentimeter.
Selanjutnya menurut Fidhyallah, (2020:13) berpendapat bahwa langkah-langkah untuk menggunakan media mentimeter yaitu sebagai berikut :
1) Membuat akun
2) Buka browser lalu mencari www.mentimeter.com, klik sing up/daftar jika memiliki akun.
3) Silahkan daftar menggunakan akun google, facebook atau membuat akun baru dengan email lain.
4) Opsi akun untuk sign up di mentimeter dengan pilihan akun google
5) Klik get started
Menurut Manshur, (2021:192) berpendapat bahwa langkah-langkah  dalam  menggunakan  media  mentimeter adalah  sebagai  berikut :
1) Buka aplikasi mentimeter dengan menggunakan google chrome. Kemudian mengetikkan kata kunci “menti.com” atau dapat juga dengan langsung mengklik link yang teah dibagikan sebelumnya. 
2) Setelah berada dalam media mentimeter 
3) Memasukkan kode yang telah diberikan sebelumnya.
4) Kemudian pada  tahap  ini  akan  muncul  layar  awal  untuk  materi  pembelajaran  yang  akan disajikan.
5) Selanjutnya sudah dapat mengikuti proses pembelajaran daring dengan menggunakan media pembelajaran mentimeter.
Menurut Lusiani, (2021:154) mengemukakan bahwa langkah-langkah menggunakan mentimeter oleh pendidik menggunakan username serta password yang telah didaftarkan pada website. Saat pendidik menyajikan perintah atau pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta didik, maka penyaji harus membagikan kode seperti tertera pada gambar  Selanjutnya peserta didik akan menjawab atau mengisi kolom sesuai perintah sesuai, Hasil yang diisikan oleh peserta didik akan muncul.
Menurut Prasetya, (2021:36) langkah-langkah menggunakan mentimeter sebagai berikut :
1) Akses ke mentimeter dengan alamat mentimeter.com dan daftar dengan klik sign up. Lebih baik sign up melalui google, maka nanti akan masuk pada halaman welcome to mentimeter.
2) Selanjutnya mentimeter yang digunakan gratis atau yang berbayar. Jika ingin gratis, klik continue with free.
3) Masuk ke halaman berikutnya untuk memulai membuat presentasi, tinggal klik new presentation mentimeter.
4) Ketika kita klik new presentation maka akan langsung terbuka halaman slide untuk memulai membuat presentasi dengan mengatur presentation atau audience pace.
5) Untuk menggunakan mentimeter yang free (gratis) kita dibatasi untuk membuat dua pertanyaan saja. Jika telah selesai membuat pertanyaan untuk slide 1, silakan klik add slide untuk membuat pertanyaan.
6) Jika sudah menyelesaikan dua pertanyaan yang akan diberikan untuk peserta didik, maka langkah selanjutnya menyampaikan link ada kode mentimeter yang dibuat.
7) Presentasi atau pertanyaan bisa dimulai dan dapatkan hasil sesuai yang diharapkan.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disintesiskan bahwa media mentimeter merupakan salah satu software presentasi yang mudah digunakan, dapat mempermudah siswa dalam menerima pesan yang disampaikan oleh guru, dapat meningkatkan motivasi, perhatian dan minat siswa dalam belajar. 
3. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning 
 Model pembelajaran konvensional adalah model yang sering digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, yang terpusat pada guru dengan menyampaikan informasi secara lisan pada peserta didik. Menurut Ariani, (2020:44) berpendapat bahwa model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang bersifat tradisional atau ceramah, artinya pada model pembelajaran ini guru yang diminta lebih berperan aktif ketika menyampaikan materi selama proses belajar berlangsung. sebaliknya para peserta didik hanya dapat mendengarkan apa yang telah guru sampaikan terhadap materi pembelajaran.
Menurut Aryanti, (2020:9) berpendapat bahwa model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar, dengan membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan masalah.
Miswar, (2016) model problem based learning (PBL) merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi, pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.  Dengan model problem based learning (PBL) siswa telah menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, dengan mempersembahkan masalah autentik, siswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan lagi.
Pendapat lain dikemukakan oleh Arifin, (2021:18) mengemukakan bahwa model problem based learning menitikberatkan pada suatu permasalahan pada kehidupan nyata tentu dengan mengembangkan potensi peserta didik. 
Menurut Mahendradhani, (2021:2) yang menyebutkan bahwa model problem based learning adalah model  problem based learning adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan proses belajar peserta didik (student center), membantu peserta didik belajar, mencapai keterampilan dan mengarahkan diri selain itu yang dapat menolong peserta didik.
Kemudian menurut Anugraheni (2018:11) yang mengemukakan bahwa model problem based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada kegiatan pembelajaran dan mengutamakan permasalahan yang nyata baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun di masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan dalam berpikir kritis dan memecahkan suatu masalah.
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka dapat disintesikan model problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada kegiatan pembelajaran dan mengutamakan permasalahan yang nyata untuk melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah dengan cara berfikir dan berdiskusi.
b. Langkah-langkah Model Problem Based Learning
Langkah-langkah pembelajaran dengan model Problem Based Learning menurut Cahyo, dkk (2020:100) proses pembelajaran problem based learning dimulai dengan mengidentifikasi atau memperkenalkan peserta didik kepada masalah, mengumpulkan fakta dan menyusun dugaan sementara dengan berdiskusi, melakukan penyelidikan yang dibimbing oleh guru, menampilkan atau menyajikan hasil karya di depan kelas, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Adapun pendapat Kodariyati dan Astuti (2018:96) model problem based learning adalah :
1) Mengorientasi peserta didik pada masalah.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.
3) Membimbing penyelidikan individu ataupun kelompok.
4) Mengembangkan dan mempresentaikan hasil karya.
5) Menganalisis dan mengevaluasi.
Menurut Rusmono dalam Eismawati dkk (2019), sintaks model problem based learning sebagai berikut :
1) Orientasi siswa kepada masalah
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
    Kemudian terdapat pendapat yang dikemukakan oleh Fauzia (2018:42) mengenai langkah-langkah proses pembelajaran problem based learning, proses pembelajaran dimulai dengan pendefinisian suatu masalah, peserta didik melakukan diskusi untuk menyamakan persepsi tentang masalah yang dibahas lalu merancang tujuan dan target yang harus dicapai. Kegiatan selanjutnya adalah mencari bahan-bahan dari berbagai sumber seperti buku di perpustakaan, internet, observasi.  
Adapun menurut mahayati, (2019) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam model PBL ini yaitu mempersiapkan logistik yang dibutuhkan, selanjutnya menyajikan topik atau masalah, dilanjutkan dengan peserta didik melakukan diskusi kelompok kecil, mencari dari berbagai permasalahan sumber mandiri maupun kelompok, menyampaikan solusi dari permasalahan kelompok berupa karya dalam bentuk laporan, dan kemudian melakukan evaluasi terhadap proses apa yang mereka gunakan.  
Menurut Miswar, (2016) langkah-langkah proses pembelajaran berbasis masalah (PBL) yaitu sebagai berikut :
1) Mengklarifikasi istilah, memahami berbagai istilah yang ada dalam masalah.
2) Merumuskan masalah fenomena yang ada dalam masalah.  
3) Menganalisis masalah 
4) Menata secara sistematis dan menganalisis bagian yang sudah dianalisis keterkaitannya dengan satu sama lain.
5) Memformulasikan tujuan pembelajaran serta dapat merumuskan tujuan pembelajaran.
6) Mencari informasi tambahan dari sumber lain.
7) Mensistesis dan menguji informasi baru dan membuat laporan.  
c. Tujuan Model Problem Based Learning
Menurut Hartata, (2020:13) mengemukakan bahwa tujuan model problem based learning (PBL) adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan yang fleksibel, keterampilan pemecahan masalah yang efektif, dan motivasi intrinsik.
	Adapun menurut Krissandi, (2021:149) berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning (pbl)  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah.
	Selanjutnya menurut Wibowo, (2020:26) berpendapat bahwa tujuan model problem based learning adalah mengembangkan keterampilan berpikir dan memecahkan masalah, menemukan alternatif pemecahan masalah.
Menurut Sagita, (2018:112) mengemukakan bahwa tujuan model problem based learning adalah mengetahui hasil belajar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran bermasis masalah yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir rasional.
Menurut Safitri, (2021:110) berpendapat bahwa tujuan utama model problem based learning yakni pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri, bukan hanya penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik.
d. Kelebihan Model Problem Based Learning
      Menurut Aryanti, (2020:9) mengemukakan bahwa kelebihan problem based learning dapat diterapkan dalam kurikulum dan pembelajaran, mengingat pentingnya siswa memiliki pengalaman dan kemampuan mengatasi masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. kelebihan menggunakan problem based learning, antara lain :
1) Dengan problem based learning akan terjadi pembelajaran bermakna. 
2) Dalam situasi problem based learning, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.
3) Problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik. 
	Menurut Vebrianto, (2021:11) berpendapat bahwa kelebihan problem based learning antara lain: 
1) Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Memupuk solidaritas sosial dengan berdiskusi bersama teman-teman sekelompok.
3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, 
4) Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah- masalah dalam kohidupan sehari-hari.
Menurut Nofziarni, dkk (2019:2) mengemukakan bahwa kelebihan model problem based learning menjadikan siswa lebih aktif karena pada proses pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya, mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dalam bidang studi yang dipelajari.  
Adapun Yuliasari (2017:6) berpendapat mengenai kelebihan model problem based learning yaitu dengan memberikan masalah pada peserta didik diawal pembelajaran, kemudian akan berlatih dalam memahami dan mencari solusi atas masalah yang diberikan sehingga kemampuan memecahkan masalah yang dimiliki peserta didik dapat  berkembang lebih baik.
Kemudian menurut Muchib (2018:7) kelebihan mengenai model problem based learning yaitu: 
1) Dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik dengan guru.
2) Peserta didik akan lebih ceria dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
3) Melatih  peserta didik untuk dapat berpikir tinggi.
e. Kelemahan Model Problem Based Learning 
Menurut Muchib, (2018) berpendapat bahwa mengenai kelemahan model problem based learning yaitu bagi peserta didik yang kurang terampil atau rendah untuk berbicara dalam diskusi kelompok ketika memecahkan masalah maka peserta didik tersebut akan kurang aktif dalam bekerja sama dengan teman-temannya.  
Adapun menurut Cahyani, (2016:158) menyebutkan mengenai kelemahan PBL, yaitu: 
1) Model pembelajaran ini tidak dapat diterapkan pada semua materi pelajaran. 
2) Membutuhkan kurun waktu jangka panjang
3) Memerlukan waktu relatif lama, sehingga dapat berakibat materi pembelajaran tidak tuntas penyelesaiannya. 
Menurut Yulianti, (2019) berpendapat bahwa kelemahan model problem based learning yaitu: 
1) Ketika peserta didik mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang rendah. 
2) Model problem based learning membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.  
3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa harus memecahkan permasalahan yang dapat membuat peserta didik kurang belajar untuk belajar.
Menurut Aryanti (2020:31), berpendapat bahwa problem based learning juga memiliki kelemahan, diantaranya peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
Menurut Vebrianto, (2021:12) mengemukakan bahwa kelemahan model problem based leaming antara lain: 
1) Tidak banyak pendidik yang mampu mengantarkan peserta didik kepada pemecahan masalah. 
2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 
3) Aktivitas peserta didik yang dilaksanakan diluar kelas sulit dipantau oleh pendidikan 
4) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri siswa enggan untuk mencoba lagi. 
5) Model problem based learning membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan,
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disintesiskan bahwa model problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada kegiatan pembelajaran dan mengutamakan permasalahan yang nyata untuk melatih kemampuan peserta didik dengan cara berfikir dan berdiskusi, Indikator yang diukur adalah  metakognitif, elaborasi atau analisis, identifikasi, generalisasi dan inkuiri.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, berikut ini dikemukakan beberapa penelitian yang kaitannya dengan variabel peneliti. 
1. Penelitian pertama dilakukan oleh Marinta (2020) menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan kelompok eksperimen model problem based learning berbantuan media magic addition machine lebih tinggi dibandingkan menggunakan kelompok kontrol pada siswa kelas V SDN 04 Kaur pada muatan pelajaran matematika tentang materi operasi hitung. Berdasarkan analisis data dengan hasil perhitungan menggunakan Uji “t”, dilihat dari hasil Uji Hipotesis yaitu dimana ttabel ditentukan dahulu df atau db = (N1 + N2) – 2 = (24 + 24) – 2 = 48 – 2 = 46. Berdasarkan perhitungan diatas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel df 50 pada taraf signifikan 5 % yaitu 2,013. Maka thitung > ttabel (4,412 > 2,013) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, dengan rata-rata (mean) nilai hasil belajar posttest kelas eksperimen yaitu 81 dan nilai hasil belajar post test kelas kontrol yaitu 70 berada pada kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem based learning (PBL) berbantuan media magic addition machine terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 04 Kaur.
2. Penelitian kedua dilakukan oleh Dewi (2017) yang berjudul Pengaruh Model problem based learning Berbantuan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model problem based learning berbantuan media audiovisual dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SD Gugus VII Kecamatan Kuta Selatan Tahun Ajaran 2016/2017 yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audiovisual terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Gugus VII Kecamatan Kuta Selatan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji hipotesis yaitu > (6,28 > 2,00) dan didukung oleh perbedaan nilai rata-rata yang diperoleh antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model problem based learning berbantuan media audiovisual yaitu 79,12 dan siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 63,81. Hal ini berarti model terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan media audiovisual memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Gugus VII Kecamatan Kuta Selatan Tahun Ajaran 2016/2017.
C. Kerangka Berfikir
Model dan media pembelajaran sangat penting diterapkan pada proses kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan tuntutan pembelajaran dan berdampak signifikan terhadap hasil belajar. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter dalam materi penyajian data ini akan dilaksanakan di kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Pada pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru akan melihat kemampuan hasil belajar peserta didik dengan memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian guru akan mengajar dengan menerapkan model problem based learning berbantuan media mentimeter  pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol. Setelah itu, guru akan melihat kemampuan hasil belajar peserta didik kembali dengan memberikan posttest. Variabel terikat (y) hasil belajar matematika dengan variabel bebas (x) model problem based learning berbantuan media mentimeter sudah diterapkan menghasilkan peningkatan hasil belajar matematika materi penyajian data melalui model problem based learning berbantuan media mentimeter. Berikut gambar kerangka berfikir penelitian eksperimen quasi di kelas VA dan [image: ]VB Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor. 






[image: ]







 Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir Metode Penelitian Eksperimen Quasi Desain Dua Kelas                                 

                      
D. [bookmark: _Hlk109586222]Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian bahwa terdapat pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar matematika materi penyajian data pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.



 
[bookmark: _Toc75800803][bookmark: _Toc92046797][bookmark: _Toc68547756]BAB III
[bookmark: _Toc69978722][bookmark: _Toc75800804][bookmark: _Toc89779181][bookmark: _Toc92046798]METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc75800805][bookmark: _Toc92046799]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika melalui penerapan model problem based learning (PBL) berbantuan media mentimeter dan kelas kontrol pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kecamatan Lawanggintung, Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.
B. [bookmark: _Toc75800806][bookmark: _Toc92046800]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor. Penelitian dilakukan pada kelas V-A, dan V-B, semester genap tahun pelajaran 2021/2022 bulan April 2022.
Tabel 3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
	Tanggal
	Tempat
	Kegiatan

	27 Januari 2022
	SDN Lawanggintung 1
	Prapenelitian

	 5 April 2022
	SDN Lawanggintung 1
	Uji coba instrumen

	12 April 2022
	SDN Lawanggintung 1
	Penelitian di kelas eksperimen

	14 April 2022
	SDN Lawanggintung 1
	Penelitian di kelas kontrol



C. [bookmark: _Toc75800807][bookmark: _Toc92046801]Desain Penelitian Eksperimen Quasi
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu eksperimen quasi. Desain penelitian eksperimen quasi yang dipilih adalah desain kelompok pembanding pretest-posttest berpasangan kelompok kontrol.
Tabel 3. 2 Randomized Subjects Pretest-Posttest                                                   Control Grup Desain
	Kelas/Grup
	Pretest (Treatment)
	Perlakuan
	Post Test

	Eksperimen (KE)
	O1
	X
	O2

	Kontrol (KK)
	O1
	-
	O2


     (Panduan Penulisan Proposal Skripsi, 2021:74)
[bookmark: _Hlk98444387]Keterangan :
KE 	: Kelompok eksperimen
KK	: Kelompok kontrol
O1		: Tes awal
O2  	: Tes akhir
X 		: Kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model 
            pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan  
            media mentimeter
·     : Kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan

Desain penelitian eksperimen quasi ini diperlukan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini diberi tes awal (pretest) dengan tes yang sama. Kemudian kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. Selanjutnya peneliti akan memberikan tes lagi untuk kedua kelas sebagai tes akhir (posttest).
D. [bookmark: _Toc75800808]Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen quasi yaitu penelitan kuantitatif. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan untuk melihat hasil belajar antara kelas eksperimen antara kelas kontrol pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen quasi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian eksperimen quasi. Sugiyono (2015:107) eksperimen quasi dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Variabel perlakuan yaitu model problem based learning berbantuan media mentimeter (X), sedangkan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika materi penyajian data.
E. [bookmark: _Toc75800809][bookmark: _Toc92046802]Populasi dan Sampel
Sugiyono (2017:80) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari suatu objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak, terlepas dari strata yang ada dalam populasi itu.
Populasi mencakup seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Lawanggintung 1 Kecamatan Bogor Selatan Kota Bogor tahun pelajaran 2021/2022. Data populasi dapat dilihat pada tabel 3.3.



Tabel 3.3 Jumlah Populasi Penelitian Sekolah Dasar                                                           Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor
	No
	Kelas
	Jumlah Populasi
	Perlakuan

	1
	VA
	29
	Problem Based Learning (X)

	2
	VB
	29
	Konvensional (-)

	Jumlah Keseluruhan
	       58


	Seluruh populasi kelas V yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kelas V-A sebanyak 29 siswa sebagai kelompok yang diberikan perlakuan model problem based learning berbantuan media mentimeter dan kelas V-B sebanyak 29 siswa sebagai kelas kontrol.
F. [bookmark: _Toc75800810][bookmark: _Toc92046803]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pretest dan posttest. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam teknik tes ini berupa tes dengan bentuk soal pilihan ganda sebanyak 40 soal. Adapun hasil belajar kognitif diukur dengan skor melalui teknik tes yaitu sebagai berikut :
1. Tes awal (pretest) merupakan tes yang dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar dengan suatu perlakuan yang diberikan. Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa sebelum materi pengajaran diberikan.
2. Tes akhir (posttest) merupakan tes yang dilakukan setelah proses belajar mengajar selesai, tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi yang telah diberikan.
G. [bookmark: _Toc75800811][bookmark: _Toc92046804]Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka dapat diurutkan definisi konseptual lalu dikembangkan menjadi definisi operasional, sebagai berikut :
1. Definisi Konseptual 
a. Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data
Hasil belajar matematika materi penyajian data adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik yang diperoleh dari pengalaman dan latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan siswa yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah matematika, terhadap materi pelajaran matematika materi penyajian data. Indikator yang diukur adalah berkaitan dengan perubahan pada aspek kognitif. Dengan hal ini guru dapat mengetahui tingkat pencapaian peserta didik pada mata pelajaran matematika materi penyajian data.
b. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Mentimeter
Model problem based learning berbantuan media mentimeter merupakan salah satu model dan media pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada kegiatan pembelajaran dan mengutamakan permasalahan yang nyata untuk melatih kemampuan peserta didik dalam memecahan suatu masalah dengan cara berfikir dan berdiskusi, media mentimeter software presentasi yang mudah digunakan untuk presentasi, agar menjadi lebih interaktif, berkesan dan  menyenangkan, dapat mempermudah siswa dalam menerima pesan yang disampaikan oleh guru, dapat meningkatkan motivasi, perhatian dan minat siswa dalam belajar.  Indikator yang diukur adalah  metakognitif, elaborasi (analisis), interprestasi, induksi, identifikasi, investigasi, eksplorasi, konjektur, sintesis, generalisasi dan inkuiri.
2. Definisi Operasional 
[bookmark: _Hlk101208645]Hasil belajar matematika materi penyajian data adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik yang diperoleh dari pengalaman dan latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan siswa yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah matematika, terhadap materi pelajaran matematika materi penyajian data. Indikator yang diukur adalah berkaitan dengan perubahan pada aspek kognitif yang dapat diukur dengan skor melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk diuji coba yaitu tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan indikator meliputi aspek menentukan (C4), membandingkan (C4), mengelompokkan (C4), menganalisis (C4), mengorganisasikan (C4), menyajikan (C6), membuat (C6), mengelola (C6).
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi butir soal tes hasil belajar matematika disusun berdasarkan materi yang akan digunakan yaitu materi penyajian data dalam bentuk kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini. 
Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	Muatan Pelajaran
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Tingkat Ranah
	Nomor Butir Soal
	Jumlah
	Bentuk Penilaian

	Matematika






	3.8 Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis.



	3.8.1 Menentukan penyajian data yang berkaitan dengan diri dan lingkungan dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis. (C4)







	     C4
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10
	10
	PG

	
	
	3.8.2 Membandingkan data lingkungan sekitar dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis, diagram lingkaran. (C4)
	C4
	11,12,13,14,15,16,17,18
	8
	PG

	
	
	3.8.3 Mengelompokkan data dalam lingkungan sekitar dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis, diagram lingkaran yang berkaitan dengan diri dan lingkungan sekitar. (C4)
	    C4
	19
	1
	PG

	
	
	3.8.4 Menganalisis data dalam bentuk dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis, diagram lingkaran yang berkaitan dengan diri dan lingkungan sekitar. (C4)
	C4
	20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
	11
	PG

	
	4.8 Mengorganisasikan dan menyajikan data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan data dan lingkungan sekitar dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis. (C4)
	4.8.1 Mengorganisasikan data dalam bentuk bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis yang berkaitan dengan diri dan lingkungan sekitar. (C4)
	    C4
	31,32,33,34,35
	5
	PG

	
	
	4.8.2 Menyajikan data dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis yang berkaitan dengan diri dan lingkungan sekitar. (C6)
	C6
	36, 37
	2
	PG

	
	
	4.8.3 Membuat data dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis, diagram lingkaran yang berkaitan dengan diri dan lingkungan sekitar. (C6)

	C6
	38
	1
	PG

	
	
	4.8.4 Mengelola data dalam bentuk daftar tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang atau diagram garis, diagram lingkaran yang berkaitan dengan diri dan lingkungan sekitar. (C6)
	C6
	39, 40
	2
	PG

	
	
	Jumlah
	40


Keterangan:
C4 : Menentukan  	C4 : Membandingkan        C4 : Mengelompokkan
C4 : Menganalisis 	C4 : Mengorganisasikan   C6 : Menyajikan
C6 : Membuat 	        	C6 : Mengelola

4. Uji Instrumen
Untuk menguji tingkat kepercayaan dan keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran butir soal, dan juga uji daya pembeda.
a. Uji Validitas
Sebelum instrumen di uji cobakan, masing-masing soal di uji validitasnya untuk mengetahui apakah butir soal yang dibuat itu valid atau invalid. Uji validitas instrument (penilaian) tes untuk mengetahui apakah butir soal yang dibuat diterima (valid) atau tidak (invalid).
Ujicoba butir soal untuk mengukur (uji) validitas menggunakan rumus koefisien korelasi point biserial dengan kriteria rpbi > rtabel maka data dinyatakan valid, sedangkan jika rpbi < rtabel maka data dinyatakan invalid :

Keterangan :
  = koefisien korelasi biserial
 = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 
           dicari validitasnya
  = retara skor total
     = standar deviasi dari skor total proporsi
      = proporsi peserta didik yang menjawab benar
 proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
	Validasi Butir Soal
	Nomor Butir Soal
	Hasil (%)
	Banyak Soal

	Valid
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
14,15,16,17,18,19,20,21,22,
23,24,25,26,27,28,29,30,31,
32,33,34,35,36,37,38,39,40
	100%
	40

	Invalid
	-
	0%
	0

	Jumlah
	100%
	40



b. Perhitungan Koefisien Reliabilitas
[bookmark: _Hlk100309923]Menurut Widiasworo (2019) mengemukakan mengenai reliabilitas yang merupakan ketepatan, keakuratan ataupun bisa dikatakan ketelitian yang ditunjukkan dengan instrument dalam pengukuran. Butir soal dapat dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Kuder Richardson dengan rumus KR-20, sebagai berikut :


Keterangan :

	
	=
	Reliabilitas tes secara keseluruhan

	p
	=
	Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

	q
	=
	Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  (q = 1-p)

	∑ 𝑝𝑞   
	=
	Jumlah hasil perkalian antara p dan q

	𝑘
	=
	Banyaknya item

	𝑠𝑡²     
	=
	Standar deviasi dari tes.



Tabel 3.6 Indeks Koefisien Reliabilitas
	Indeks (Konversi Nilai)
	Kriteria/interpretasi

	0,80-1,00
	Sangat Tinggi

	0,70-0,79
	Tinggi

	0,60-0,69
	Sedang

	<0,60
	Rendah


[bookmark: _Hlk100309933](Sudjono dikutip oleh Tim Dosen PGSD, 2021:78)
	Soal Valid
	Koefisien Reabilitas (KR-20)
	Kriteria

	40
	0,9718
	Sangat Tinggi


Tabel 3.7 Hasil Koefisien Reliabilitas Instrumen Penelitian
c. Tingkat Kesukaran Butir Soal
[bookmark: _Hlk100309942]Perhitungan tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk mengetahui sukar atau mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik menurut Arikunto yang dikutip oleh Tampubolon (2016:91) adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Butir soal yang akan digunaan untuk menguji hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dihitung tingkat kesukarannya dangan rumus :
P = 
Keterangan :
P   = Indeks tingkat kesukaran
B   = Banyaknya siswa menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

[bookmark: _Hlk100309952]Untuk mengetahui butir soal tersebut adalah mudah, sedang, atau sukar. Dibawah ini Wherington dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2017:79) memberikan indes tingkat kesukaran butir soal yaitu sebagai berikut :
Tabel 3. 8 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal
	Indeks (Konversi Nilai)
	Tingkat Kesukaran

	0,00-0,29
	Sukar

	0,30-0,69
	Sedang

	0,70-1,00
	Mudah







Tabel 3.9 Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian
	Indeks
	Indeks Kesukaran
	Jumlah
	Hasil
	Nomor Butir Soal

	0,00-0,29
	Sukar
	0
	0%
	-

	0,30-0,69
	Sedang
	11
	27,50%
	1,3,6,9,12,18,20,22,30,
34,35

	0,70-1,00
	Mudah
	29
	72,50%
	2,4,5,7,8,10,11,13,14,15,
16,17,19,21,23,24,25,26,
27,28,29,31,32,33,36,37,
38,39,40

	Jumlah
	40
	100%
	



d. Daya Pembeda Butir Soal
[bookmark: _Hlk100309963]Menurut Tampubolon, (2016:90) mengemukakan bahwa daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah. Adapun daya pembeda butir soal hasil belajar dapat diketahui dengan rumus :

Keterangan :
D   = Indeks diskriminasi (daya pembeda)
 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan      benar
= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
        dengan benar
  = Banyaknya peserta kelompok atas
  = Banyaknya peserta kelompok bawah
  =  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
  = : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

[bookmark: _Hlk100309974]Untuk mengetahui suatu butir soal mempunyai daya pembeda yang baik atau tidak, maka diperlukan klasifikasi indeks. Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai indeks diksriminasi 0,4 sampai dengan 0,7. Arikunto dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2017:136) menyebutkan klasifikasi indeks daya pembeda dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 3. 10 Klasifikasi Indeks Daya Pembeda
	Indeks
	Tingkat Kesukaran

	0,00 < DP ≤ 0,19
	Jelek (Poor)

	0,20 < DP ≤ 0,39
	Cukup (Satistifactory)

	0,40 < DP ≤ 0,69
	Baik (Good)

	0,70 < DP ≤ 1,00
	Baik Sekali (Excellent)


[bookmark: _Toc89722961][bookmark: _Toc75800812][bookmark: _Toc92046805]		(Arikunto dalam Panduan Penulisan Proposal dan Skripsi, 2021 : 77)
Tabel 3.11  Hasil Daya Pembeda Instrumen Penelitian
	Interval Nilai
	Kriteria/Kategori
	Jumlah Butir Soal
	Hasil (%)
	Nomor Butir Soal

	0,00-0,19
	Jelek
	0
	0%
	-

	0,20-0,39
	Cukup
	18
	45%
	2,3,4,5,7,8,10,11,13,14,15,16,27,
30,31,33,36,39

	0,40-0,69
	Baik
	22
	55%
	1,6,9,12,17,18,19,20,21,22,23,25,
26,28,29,32,34,
35,37,38,40

	0,70-1,00
	Sangat Baik
	0
	0%
	-

	Jumlah
	
	40
	100%
	


H. Teknik Analisis Data
1. Pemberian skor pada pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik.
2. Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasikan
[bookmark: _Hlk100309984]Untuk menganalisis data hasil belajar pretest dan posttest menurut Meltzer dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2021:78) menyebutkan dengan cara membandingkan skor pretest dan posttest dengan rumus N-Gain, seperti dibawah ini : 

Keterangan   :
 = Skor tes awal
 = Skor tes akhir
 = Skor maksimal

Tabel 3.12 Kriteria N - Gain
	No.
	Nilai
	Kriteria

	1.
	g ≥ 0,7
	Tinggi

	2.
	0,3 ≤ g < 0,7
	Sedang

	3.
	g < 0,3
	Rendah


(Meltzer dalam Panduan Penulisan Proposal dan Skripsi, 2021 : 78)
3. [bookmark: _Hlk100309994]Menghitung skor rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) adalah sebagai berikut (Arikunto, 2012:289) :
Rata-rata (mean) :
+
Keterangan :
  = Rata-rata
 = Titik tengah masing-masing kelas
 = Frekuensi masing-masing kelas

Standar Deviasi :
SD =  
Keterangan :
SD     = Varians
N 	     = Jumlah siswa
= Jumlah kuadrat nilai N-Gain
    = Jumlah nilai N-Gain

4. Melakukan Uji Prasyarat dengan Uji Normalitas dan Homogenitas
a. Uji Normalitas dengan Uji Liliefors
[bookmark: _Hlk106168241][bookmark: _Hlk100310005]Uji normalitas dengan uji liliefors dilakukan apabila data tunggal atau data frekuensi tunggal, bukan data distribusi frekuensi kelompok. Uji normalitas menggunakan uji liliefors dilakukan dengan langkah-langkah berikut. (Hanief, 2017:68) rumus uji normalitas dengan uji liliefors sebagai berikut :

Keterangan :
	
	=
	Harga mutlak terbesar

	
	=
	Peluang angka baku

	
	=
	Proporsi angka baku



Kriteria :
Lhitung > Ltabel: Ho ditolak atau Ha diterima atau sebaliknya, namun jika Lhitung > Ltabel : Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan   bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  normal.
Jika Lhitung > Ltabel maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b. [bookmark: _Hlk106168370]Uji Homogenitas dengan Uji Barlett
Uji homogenitas varians, dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah varian dua kelompok sama atau berbeda. Uji homogenitas varians memiliki kriteria pengujian x2hitung < x2 maka Ha diterima dan data bersifat homogen. Uji homogenitas varians menggunakan uji barlett yaitu dengan perhitungan :

Keterangan :
	 
	=
	Varians

	
	=
	Jumlah siswa

	 
	=
	Jumlah kuadrat nilai N-Gain

	
	=
	Jumlah nilai N-Gain



Menghitung varians gabungan dengan menggunakan rumus :
 = 
Menghitung nilai B dengan menggunakan rumus :
B = (
Menghitung chi kuadrat dengan menggunakan rumus :
In 10) 
5. [bookmark: _Hlk106168600]Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan kognitif siswa pada dua kelas yang berbeda. Uji beda dua rerata bertujuan untuk mengetahui signifikasi skor rata-rata antara dua kelas. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah data hasil belajar siswa dinyatakan berdistribusi normal dan homogen.
Uji hipotesis dengan uji t digunakan untuk menemukan signifikasi skor rata-rata kelas eksperimen dan kontrol. Langkah yang dilakukan untuk melakukan uji hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Menentukan taraf nyata () dan nilai ttabel
Jika taraf nyata sebesar 5 % atau 0,05, maka pengujian dua arah  = 0,05/2 = 0,025, dengan derajat kebesaran (dk) = (n1 + n2 –2).
b. Menentukan kriteria pengujian
Kriteria pengujian :
H0 diterima apabila 
H0 ditolak apabila 
Menentukan nilai uji statistik (Nilai thitung)

Keterangan :
	 
	=
	Nilai rata-rata N-Gain Kelompok 1

	 
	=
	Nilai rata-rata N-Gain Kelompok 2

	 
	=
	Standar deviasi gabungan

	
	=
	Jumlah subjek kelompok 1

	
	=
	Jumlah subjek kelompok 2










H. [bookmark: _Toc75800813][bookmark: _Toc92046806]Hipotesis Statistik
Secara statistik hipotesis dinyatakan sebagai berikut :
H0 : µ0 = µ1 Tidak terdapat pengaruh penerapan model problem based  
                   learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil 
                   belajar matematika penyajian data.
Ha : µ1> µ0  Terdapat pengaruh penerapan model problem based  
                   learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil 
                   belajar matematika penyajian data.
Keterangan:
	H0  
	=
	Hipotesis nol

	Ha  
	=
	Hipotesis alternatif

	µ1  
	=
	Nilai rata-rata hasil belajar matematika dengan model problem  based learning berbantuan media mentimeter (eksperimen).

	µ2    
	=
	Nilai rata-rata hasil belajar matematika dengan kelas (kontrol).




I. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
Proses penelitian diawali dengan melakukan kegiatan bimbingan proposal, observasi awal, uji coba instrumen, penelitian, analisis data hasil penelitian, bimbingan skripsi, dan sidang skripsi. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.13 dibawah ini.





Tabel 3.13 Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

	
No
	
Jadwal 
Kegiatan
	Nov 
2021
	Des  2021
	Jan 2022
	Feb
2022
	Maret 2022
	April 2022
	Mei
2022
	Juni
2022

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Penyusunan Proposal Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Seminar Proposal Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Perbaikan Proposal Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Uji Coba Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Di Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Analisis  
Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Menyusun Laporan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Finalisasi   
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian, maka pada bab ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi data hasil penelitian, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbasan penelitian.
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Statistik Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor pada hari Selasa, 12 April s.d Sabtu, 23 April 2022 di kelas VA dan VB pada mata pelajaran Matematika materi Penyajian Data dengan jumlah peserta didik sebanyak 58.
a. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penyajian Data dengan Menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter
1) Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter, diperoleh jumlah nilai minimal 18, nilai maksimal 85, dan nilai rata-rata pretest 46.

2) Posttest
Berdasarkan data yang diperoleh setelah peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter, diperoleh jumlah nilai minimal 75, nilai maksimal 100, dan nilai rata-rata posttest 87.
3) N-Gain
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter. Dilakukan perhitungan N-Gain sehingga diperoleh jumlah nilai minimal 17, nilai maksimal 100, dan rata-rata nilai N-Gain 73. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen Melalui Model Problem Based Learning
	[bookmark: _Hlk106169831]Kelas Interval
	Batas Kelas
	Titik Tengah (Xi)
	absolute
(
	
	



	18-29
	17,5-29,5
	23
	7
	161
	24,10%

	30-41
	29,5-41,5
	35
	8
	280
	27,60%

	42-53
	41,5-53,5
	47
	5
	235
	17,20%

	54-65
	53,5-65,5
	59
	2
	118
	6,90%

	66-77
	65,5-77,5
	70
	4
	280
	13,80%

	78-89
	77,5-89,5
	83
	3
	249
	10,30%

	Jumlah
	29
	1.323
	100 %


             *) Terlampir pada lampiran
       Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik histogram hasil belajar matematika pada materi penyajian data melalui model problem based learning berbantuan media mentimeter dapat dilihat pada gambar 4.1.
Berdasarkan histogram, hasil belajar matematika pada materi penyajian data melalui model problem based learning berbantuan media mentimeter pada gambar 4.1, terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 8. Nilai pada batas kelas 29,5-41,5. Setelah dilakukan perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor nilai rata-rata N-Gain 73, Modus 33, Median 39.
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Matematika pada Materi Penyajian Data melalui Model Problem Based Learning                   Berbantuan Media Mentimeter

b. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penyajian Data dengan menggunakan Kelas Kontrol
1) Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan model kelas kontrol, diperoleh jumlah nilai minimal 13, nilai maksimal 78, dan nilai rata-rata pretest 46.
2) Posttest
Berdasarkan data yang diperoleh setelah peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan model kelas kontrol, diperoleh jumlah nilai minimal 63, nilai maksimal 100, dan nilai rata-rata posttest 85.
3) N-Gain
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan model kelas kontrol, dilakukan perhitungan N-Gain  sehingga diperoleh jumlah nilai minimal 32, nilai maksimal 100, dan rata-rata nilai N-Gain 60. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain                        Kelompok Kelas Kontrol 
	[bookmark: _Hlk106170075]Kelas Interval
	Batas Kelas
	Titik Tengah (Xi)
	absolute
(
	
	



	13 – 24
	12,5-24,5
	18
	5
	90
	17,2%

	25 – 36
	24,5-36,5
	30
	8
	240
	27,6%

	37 – 48
	36,5-48,5
	42
	3
	126
	10,3%

	49 – 60
	48,5-60,5
	54
	2
	108
	6,9%

	61 – 72
	60,5-72,5
	66
	10
	660
	34,5%

	73 - 84
	72,5-84,5
	78
	1
	78
	3,4%

	
	Jumlah
	
	29
	1.302
	100 %


         *) Terlampir pada lampiran 
	Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik histogram hasil belajar matematika pada materi penyajian data melaui model kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.2.
	Berdasarkan histogram hasil belajar materi penyajian data melalui model pembelajaran kelas kontrol pada gambar 4.2. terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 10. Nilai pada batas kelas 60,5–72,5. Setelah dilakukan perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor nilai rata-rata N-Gain 68, Modus 77, dan Median 39.
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Matematika pada Materi Penyajian Data melalui Model Kelas Kontrol

c. Deskripsi Perbedaan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penyajian Data dengan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Mentimeter dan Model Kelas Kontrol
Berdasarkan data skor rata-rata pretest, skor rata-rata posttest, dan skor rata-rata N-Gain yang diperoleh kelompok kelas model problem based learning berbantuan media mentimeter dan kelas kontrol terlihat adanya perbedaan hasil pada masing-masing kelompok kelas. Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 dan grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.3.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Perbedaan Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data dengan Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelompok Kontrol
	[bookmark: _Hlk106170259]Kelompok Kelas 
	N
	Skor Rerata (Mean)
	Skor Rerata  (N-Gain)
	Ketuntasan Hasil Belajar (%)

	
	
	Pretest
	Posttest
	
	

	Eksperimen
	29
	47
	88
	73
	100%

	Kontrol
	29
	46
	85
	68
	96%



Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai rata-rata di atas, maka grafik histogram nilai belajar materi penyajian data dapat dilihat pada gambar 4.3.








Gambar 4.3 Histogram Perbedaan Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data dengan Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sesuai uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika pada materi penyajian data dengan penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter lebih baik dari hasil belajar matematika pada materi penyajian data dengan penerapan model kelas kontrol. Hal ini terbukti dari data tabel dan histogram di atas adanya perbedaan hasil belajar matematika pada materi penyajian data melalui model problem based learning berbantuan media mentimeter dan model kelas kontrol. 
B.  Pengujian Prasyarat Analisis
Analisis data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis menggunakan teknik uji t. sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat hipotesa, yaitu melakukan uji normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas (Uji Liliefors)
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data berasal dari populasi normal atau tidak, pengujian normalitas dilakukan pada ketiga kelompok data yang terdiri dari kelas V-A SD Negeri Lawanggintung 1 sebagai kelompok kelas eksperimen dan kelas V-B SD Negeri Lawanggintung 1 sebagai kelompok kelas kontrol. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors (L), dengan syarat :
H0 = Lhitung > Ltabel berarti sampel ditolak                                                                       
Ha = Lhitung < Ltabel berarti sampel diterima





Tabel 4.4 Pengujian Normalitas Rekapitulasi dengan menggunakan Uji Liliefors (L) Kelompok Kelas Model                  Problem Based Learning Berbantuan Media Mentimeter                  dan Kelompok Kelas Kontrol

	[bookmark: _Hlk106170529]No
	Distribusi Kelompok Perlakuan
	Lhitung
	Ltabel
	Kesimpulan

	1
	Hasil belajar matematika pada materi penyajian data melalui model problem based learning berbantuan media mentimeter
	0,1430
	0,1645
	Distribusi Normal

	2
	Hasil belajar matematika pada materi penyajian data melalui model kelas kontrol
	0,1580
	0,1645
	Distribusi Normal


            *) Terlampir pada lampiran
[bookmark: _Hlk106170634]		Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan Uji Liliefors pada kelas eksperimen menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter. Dapat diperoleh Lhitung sebesar 0,1430 Angka tersebut dibandingkan dengan angka Ltabel sebesar 0,1645 taraf kesalahan 5%. Maka distribusi pada data kelas eksperimen menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter tersebut dinyatakan Normal.
	Sedangkan uji normalitas pada kelas kontrol dengan penerapan model kelas kontrol, diperoleh Lhitung sebesar 0,1580 Angka tersebut dibandingkan dengan angka Ltabel 0,1645 dan taraf kesalahan 5%. Maka distribusi pada data kelas kontrol tersebut dinyatakan Normal.


2. [bookmark: _Hlk106170672]Uji Homogenitas (Uji Barlett atau Uji Fisher)
Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisis hasil belajar matematika pada materi penyajian data yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data populasi sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Fisher. Kriteria pengujian data dikatakan homogen apabila Fhitung ≤ Ftabel. Berikut ini, tabel hasil uji homogenitas pada kelas model problem based learning berbantuan media mentimeter dan kelas kontrol.
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Instrumen Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penyajian Data

	[bookmark: _Hlk106170701]Varians yang di Uji
	Dk
	Fhitung
	Ftabel

	Problem Based Learning                   Berbantuan Media Mentimeter
	28
	1,029
	1,882

	Kontrol
	28
	
	

	Jumlah
	56
	
	


                    *) Terlampir pada lampiran
[bookmark: _Hlk106170735]      Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan dan . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu : “Jika Fhitung  ≥ Ftabel maka tidak homogen dan Jika Fhitung  ≤ Ftabel maka homogen. Didapat Fhitung sebesar 1,029 dan Ftabel sebesar 1,882. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fhitung ≤ Ftabel sehingga dapat dikatakan distribusi varians berasal dari kelompok yang homogen.

[bookmark: _Hlk106170837]C. Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan pengujian prasyarat, maka diperoleh dua kelompok distribusi normal dan homogen. Pengujian selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis sebagai berikut.
H0 :    Tidak terdapat pengaruh penerapan model problem based 
          learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar 
          matematika  pada materi penyajian data.
Ha :    Terdapat pengaruh penerapan model problem based learning 
          berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar 
          matematika  pada materi penyajian data.
Dalam melakukan uji hipotesis nol (H0) dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Uji t. Pengujian hipotesis nol (H0) di lakukan dengan perhitungan skor rata-rata N-Gain hasil belajar matematika pada materi penyajian data antara kelompok kelas eksperimen dengan penerapan model problem based learning berbatuan media mentimeter dan kelompok kelas kontrol dengan penerapan model kelas kontrol.
Pada tahap berikutnya dilakukan pengujian dengan uji t pada taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05, maka pengujian dua arah a/2 =0,05/2 = 0,025.
Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas model problem based learning berbantuan media mentimeter dan kelompok kelas model kontrol maka data hasil pengujian uji t tersaji pada tabel 4.6
Tabel 4.6 Hasil Uji t Rata-Rata N-Gain kelompok kelas                model problem based learning berbantuan                                           media mentimeter dan kelas kontrol

	Kelompok Kelas
	N
	Dk
	N-Gain
	t-hitung
	t-tabel

	Problem Based learning berbantuan media mentimeter
	29
	56
	73
	4,29258
	[bookmark: _Hlk104352055]2,00324

	Kontrol
	29
	
	68
	
	


            *) Terlampir pada lampiran
Dari hasil perhitungan diperoleh t-hitung sebesar 4,29258 dan dk (derajat kebebasan) sebesar 56 maka diperoleh t-tabel pada taraf signifikan α/2 = 0,025 sebesar 2,00324. Adapun pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah, maka kriteria pengujian adalah H0 ditolak apabila t-hitung -2,00324 > t-hitung 2,00324 Berikut ini kurva untuk penolakan dan penerimaan H0 pada kelompok model problem based learning berbantuan media mentimeter dan kontrol.
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Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 pada kelas model problem based learning berbantuan media mentimeter                    dan kelompok kelas kontrol
H0 : µ0 = µ1 : Penerapan model problem based learning berbantuan  
                     media mentimeter tidak berpengaruh terhadap hasil  
                     belajar matematika pada materi penyajian data.
Hα : µ1 ≠ µ0 : Penerapan model problem based learning berbantuan 
                     media mentimeter berpengaruh terhadap hasil belajar 
                     matematika pada materi penyajian data.

Apabila ttabel terletak antara -2,00324 dan 2,00324 maka H0 diterima, tetapi apabila thitung tidak terletak antara -2,00324 dan 2,00324 maka Ha  diterima. Didapat thitung 4,29258 dan tidak diterima antara -2,00324 dan 2,00324 Maka hasil penelitian adalah H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. Oleh karena itu, terdapat thitung > ttabel (4,29258) > (2,00324), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar matematika pada materi penyajian data.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil
[bookmark: _Hlk106171053]    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh skor rata-rata dari N-Gain hasil belajar matematika pada materi penyajian data terhadap kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain dapat diketahui bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dengan model problem based learning berbantuan media mentimeter yaitu 73 dan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol dengan model kelas kontrol yaitu 68. Hal tersebut membuktikan bahwa lebih tingginya hasil belajar menerapkan model problem based learning berbantuan media mentimeter dibandingkan dengan kelas kontrol, artinya adanya pengaruh dari penggunaan model problem based learning berbantuan media mentimeter yang sudah diterapkan.
 Ketika dilakukan uji t nilai rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,29258 > 2,00324 dengan rincian uji t dua arah dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 56 (29+29-2) dan ttabel pada taraf signifikan 0,05/2 =0,025 sebesar 2,00324. Jika dibandingkan thitung > ttabel (H0 ditolak) sedangkan thitung > ttabel (Ha diterima), dan hasilnya yaitu thitung > ttabel. Dengan demikian, adanya suatu pengaruh penggunaan model problem based learning berbantuan media mentimeter pada hasil belajar matematika materi penyajian data, yaitu lebih tingginya hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter.
   Kegiatan penelitian ini telah membuktikkan bahwa adanya pengaruh terhadap penerapan model dan media pembelajaran yang variatif seperti pada model problem based learning dan media mentimeter ini, karena terlihat dari hasil belajarnya yang mengalami kenaikan lebih tinggi dibandingkan model kelas kontrol, tentunya terdapat beberapa faktor lain yang turut serta dalam peningkatan nilai hasil belajar ini, seperti penggunaan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media pembelajaran yang tepat, penggunaan metode yang bervariasi, keahlian guru dalam penyampaian materi, dan juga pengelolaan kelas yang baik.
    Penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter yang ternyata lebih unggul peningkatan hasil belajarnya dibandingkan kelas kontrol ini terjadi karena memang adanya kelebihan dalam model problem based learning dan media mentimeter. Hal ini karena model problem based learning mempunyai kelebihan seperti yang diungkapkan oleh Oktaviana (2020) menyatakan bahwa dapat mengukur hasil belajar, mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu menurut Nofziarni, dkk (2019:2) mengemukakan bahwa kelebihan model problem based learning menjadikan siswa lebih aktif, mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dalam bidang studi yang dipelajari. Adapun menurut Yuliasari (2017:6) berpendapat mengenai kelebihan model problem based learning yaitu peserta didik berlatih untuk memecahkan masalah sehingga kemampuan memecahkan masalah yang dimiliki peserta didik dapat  berkembang lebih baik.
Menurut Hasyyati, (2021) mengemukakan bahwa manfaat media mentimeter yaitu dapat meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dan memiliki efek positif untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Selain itu menurut Putri, (2021) berpendapat bahwa  manfaat dari media mentimeter adalah memberikan semangat siswa dalam kegiatan belajar, dapat dijadikan sebagai sarana refleksi untuk mengukur dari kegiatan pembelajaran. Adapun menurut Suherman, (2020:52) mengemukakan bahwa media mentimeter memberikan manfaat, yaitu mempermudah siswa dalam menerima pesan yang disampaikan oleh guru, meningkatkan motivasi, perhatian dan minat siswa dalam belajar.
 Melalui penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marinta (2020) menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan kelompok eksperimen model problem based learning berbantuan media magic addition machine lebih tinggi dibandingkan menggunakan kelompok kontrol pada siswa kelas V SDN 04 Kaur pada muatan pelajaran matematika tentang materi operasi hitung. Berdasarkan analisis data dengan hasil perhitungan menggunakan Uji t, dilihat dari hasil Uji Hipotesis yaitu dimana ttabel ditentukan dahulu df atau db = (N1 + N2) – 2 = (24 + 24) – 2 = 48 – 2 = 46. Berdasarkan perhitungan diatas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel df 50 pada taraf signifikan 5 % yaitu 2,013. Maka thitung > ttabel (4,412 > 2,013) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, dengan rata-rata (mean) nilai hasil belajar posttest kelas eksperimen yaitu 81 dan nilai hasil belajar posttest kelas kontrol yaitu 70 berada pada kategori sedang. Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang dibelajarkan melalui model problem based learning (PBL) Berbantuan media magic addition machine dengan siswa yang dibelajarkan melalui kelas kontrol.
 Dari hasil yang didapatkan peneliti pada penelitian ini, perbandingan dengan penelitian yang terdahulu terletak pada hasil rata-rata posttest yakni dengan nilai posttest pada kelas eksperimen 88 dan nilai kelas kontrol dengan rata-rata sebesar 85. Kedua perbandingan dilihat dari derajat kebebasan (dk) dimana peneliti memperoleh hasil derajat kebebasan (dk) 56 diperoleh thitung 4,29258 dan ttabel 2,00324. Dengan demikian pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan media mentimeter pada penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Selain itu, dari penelitian yang terdahulu diatas menunjukan bahwa model problem based learning berbantuan media mentimeter dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar matematika materi penyajian data.
 Berdasarkan pengamatan menunjukan bahwa dari proses pembelajaran yang terjadi dengan menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter lebih menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil respon yang diberikan kepada siswa menunjukan bahwa terdapat pengaruh pada siswa di kelas eksperimen yang memperoleh skor rata rata yang sangat baik . Hal ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran.
E. Keterbatasan Peneliti
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian dibatasi hanya pada materi penyajian data.
2. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data bukan satu-satunya instrumen yang dapat mengungkap seluruh aspek yang diteliti walaupun sebelumnya telah dilakukan uji coba.
3. Penelitian hanya dibatasi pada peserta didik kelas VA, dan VB SDN Lawanggintung 1 sehingga generalisasi terbatas pada populasi penelitian dan populasi yang lain memiliki karakteristik sama dengan karakteristik subjek penelitian.
4. Keterbatasan sumber data 
a. Data Primer
Keterbatasan pengetahuan responden terhadap materi sehingga pada pengisian instrumen tidak maksimal.
b. Data Sekunder
Keterbatasan penyampaian materi oleh guru disebabkan oleh beberapa faktor seperti cara menyampaikan materi, penerapan model pembelajaran, dan pengelolaan kelas yang kurang memotivasi peserta didik.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan 
[bookmark: _Hlk106171110]  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari model problem based learning berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar matematika pada materi penyajian data peserta didik kelas V-A dan V-B Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.
 Hal tersebut dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen (V-A) melalui model problem based learning berbantuan media mentimeter yaitu sebesar 73, sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kontrol melalui model kelas kontrol yaitu sebesar 68. Selain itu ketuntasan hasil belajar yang diperoleh pada kelompok eksperimen sebesar 100%, sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 96% Kemudian hasil pengujian hipotesis menyatakan thitung (4,29258)  ttabel  (2,00324) dengan DK 56 dan taraf signifikansi sebesar 5%, maka pada pengujian dua arah α/2 = 0,05/2 = 0,025. Maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti telah dilakukan, maka terdapat beberapa implikasi sebagai berikut :
1. Bagi Guru
     Memberikan alternatif model dan media pembelajaran yaitu model problem based learning, media mentimeter yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran matematika materi penyajian data sehingga terciptanya proses pembelajaran yang lebih optimal.
2. Bagi Peserta Didik 
      Meningkatkan keaktifan peserta didik ketika proses belajar berlangsung, membuat peserta didik menjadi lebih memahami materi karena menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat pada materi penyajian data, peserta didik termotivasi belajar sehingga meningkatkan hasil belajarnya.
3. Bagi Sekolah 
Memperoleh inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan, peningkatan hasil belajar pada materi penyajian data menggunakan model problem based learning berbantuan media mentimeter.
4. Bagi Peneliti Lain
Memberikan pengetahuan dan juga gambaran dalam pengaruh penggunaan model problem based learning berbantuan media mentimeter pada materi penyajian data untuk dijadikan referensi pada kegiatan penelitian lain. 

C. Saran
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru
Dalam proses kegiatan belajar diharapkan guru dapat memilih model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Model yang menyenangkan serta menarik perhatian peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik
 	Peserta didik diharapkan untuk lebih aktif serta fokus sehingga ketika proses pembelajaran dengan penerapan model dan media ini dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar peserta didik pada materi yang telah disampaikan dapat lebih meningkat.
3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya menyediakan sarana, prasarana, dan fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik, sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta menghasilkan peningkatan hasil belajar pada peserta didik dan peningkatan kualitas dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai calon guru untuk lebih tepat dalam pemilihan model dan media pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan tujuan salah satunya dengan menggunakan model problem based learning dan media mentimeter. Tidak hanya model problem based learning, media mentimeter saja tetapi juga dapat menggunakan model dan media pembelajaran efektif yang lainnya agar dapat digunakan lebih baik lagi dalam melaksanakan kegiatan penelitian.
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